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Keterampilan Asertif terhadap Pencegahan Perilaku 

%XOO\LQJ� SDGD� 5HPDMDµ� Buku ini diharapkan dapat 

dimanfaatkan oleh professional kesehatan, mahasiswa 
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komunitas.  Hanya dengan kekuatan dan kesabaran 

yang dilimpahkan-Nya sehingga buku ini dapat 

diselesaikan. Buku ini terdiri dari 4 Bab yang 

menjabarkan mengenai : Bab 1 Perilaku Bullying, Bab 2 

Faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku 

bullying, Bab 3 Latihan ketrampilan Asertif dan Bab 4 

Panduan Pelatihan: Latihan Keterampilan Asertif 

Terhadap Pencegahan Perilaku Bullying 

Penulis mengucapkan terimakasih kepada semua 

pihak yang berpartisipasi sehingga buku ini bisa 

diselesaikan dan sesuai dengan perencanaan. Penulis 

menyadari bahwa buku ini jauh dari kesempurnaan, 

oleh karena itu penulis mengharapkan berbagai 

masukan dan kritikan agar buku ini dapat 

dimanfaatkan dan lebih sempurna sesuai dengan 

kompetensi yang diharapkan. 

Akhir kata semoga buku ini dapat bermanfaat 
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BAB 

1 PERILAKU BULLYING 

 

 

A. Pengertian 

Bullying merupakan fenomena yang umum 

dan masalah yang universal pada anak usia sekolah 

(Tsitka et al, 2014). Bullying adalah perilaku yang 

tidak diinginkan/ perilaku agresif pada anak usia 

sekolah yang terjadi karena ketidakseimbangan 

kekuatan. Perilaku dilakukan berulang atau 

berpotensi dilakukan berulang kali, dan setiap 

waktu. Bullying terdiri atas tindakan seperti 

membuat ancaman, menyebarkan rumor, 

menyerang secara fisik/verbal, dan mengasingkan 

seseorang dari kelompok. Bullying dapat terjadi 

melalui orang atau melalui teknologi (Center for 

Disease Control, 2014). 

 

B. Tanda-Tanda Bullying 

Menurut Chakrawati (2015), tanda-tanda 

perilaku bullying adalah sebagai berikut : 

1. Terdapat ketidakseimbangan kekuatan antara 

pelaku dan target; 

2. Terdapat keinginan untuk melukai; 

PERILAKU 

BULLYING 
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BAB 

2 FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PERILAKU BULLYING 

 

 

A. Faktor Jenis Kelamin 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Hermalinda et al., (2016) menunjukkan bahwa 

perilaku bullying lebih tinggi pada laki-laki 

dibandingkan dengan perempuan. Persentase 

perilaku bullying lebih besar pada laki-laki (9,9% 

untuk SMP dan 12,1% untuk SMA) dibandingkan 

perempuan (5,0% untuk SMP dan 4,8% untuk SMA) 

(MMWR, 2011). Beberapa studi sebelumnya juga 

menunjukkan bahwa anak laki-laki lebih banyak 

menjadi pelaku atau korban bullying seperti bullying 

fisik, verbal dan bentuk bullying lainnya (Jansen et 

al, 2011; Tsitsika et al, 2015).  

Anak perempuan pada penelitian tersebut 

lebih sedikit menjadi pelaku atau korban  bullying. 

Anak perempuan lebih sering tidak terlibat langsung 

terhadap perilaku bullying (Wolke & Skew, 2012; 

Tsitsika et al, 2014). Menurut survey kesehatan dunia 

didapatkan bahwa perempuan mempunyai 

kecendrungan lebih besar sebagai korban (29,8% 

FAKTOR-FAKTOR 

YANG BERHUBUNGAN 

DENGAN PERILAKU 

BULLYING 
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BAB 

3 LATIHAN KETERAMPILAN ASERTIF 

 

 

A. Pengertian  

Latihan asertif atau latihan keterampilan sosial 

adalah prosedur latihan keterampilan yang 

diberikan kepada klien untuk melatih perilaku 

penyesuaian sosial melalui ekspresi diri dari 

perasaan, sikap, harapan, pendapat dan haknya. 

Seseorang yang telah berperilaku asertif dapat 

menyesuaikan diri secara sosial, yang juga 

mempertimbangkan perasaan dan kesejahteraan 

orang lain. Adanya keterampilan pada seseorang, 

menunjukkan kemampuan untuk menyesuaikan 

diri (Gunarsa, 2007). 

 

B. Manfaat 

Latihan asertif meningkatkan kesadaran 

remaja bahwa mereka mempunyai hak untuk 

melindungi diri dari tindakan kekerasan/intimidasi 

yang dilakukan oleh orang lain. Intervensi bullying 

mencakup pada upaya dalam meningkatkan 

keterampilan sosial untuk anak-anak dan remaja 

seperti pelajaran tentang keterampilan 

LATIHAN 

KETERAMPILAN 

ASERTIF 
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BAB 

4 CONTOH IMPLEMENTASI P ELATIHAN: LATIHAN KETERAMPILAN ASERTIF TERHADAP PENCEGAHAN PERILAKU BULLYI NG  

 

 

A. Kegunaan 

Buku ini digunakan untuk melatih 

keterampilan asertif remaja, terutama untuk 

mengembangkan keterampilan sosial remaja 

sehingga dapat berperilaku asertif dan mencegah 

perilaku bullying di sekolah. Buku ini dapat 

digunakan oleh guru bimbingan konseling, 

mahasiswa S1 keperawatan dan perawat komunitas. 

Namun seorang fasilitator yang akan menggunakan 

panduan ini diharapkan memiliki kualifikasi sebagai 

berikut: 

1. Menguasai tentang teknik bimbingan dan 

konseling; 

2. Mengerti dan memahami tentang latihan 

keterampilan asertif; 

3. Mampu melaksanakan latihan keterampilan 

asertif sesuai dengan tahapan yang telah 

ditentukan; 

4. Memahami tahapan perkembangan dan 

karakteristik remaja; 

CONTOH IMPLEMENTASI 

PELATIHAN: LATIHAN 

KETERAMPILAN ASERTIF 

TERHADAP PENCEGAHAN 

PERILAKU BULLYING 
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LAMPIRAN 1 

 

 

BUKU CATATAN HARIAN KU 

 

 

 
 

 

 

 

NAMA SISWA : ________________________ 

KELAS : ________________________ 
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CARA MENGGUNAKAN BUKU INI 

 

1. Tulislah nama siswa dan kelas. 

2. Buku ini merupakan buku kerja siswa melatih 

keterampilan asertif untuk mencegah perilaku 

bullying. 

3. Buku ini berisis tentang daftar isian perilaku kamu 

mencakup apa yang kamu sukai, apa yang tidak 

disukai, apa harapan kamu, bagaimana cara meraih 

harapan atau cita-cita, hal yang positif dalam diri 

kamu, hal yang negatif dan apakah sifat yang ingin 

kamu rubah. 

4. Selain itu buku ini juga berisi daftar pertanyaan 

mengenai pengalaman kamu tentang situasi yang 

membuat masalah, bagaimana tindakan kamu 

terhadap masalah tersebut, membedakan perilaku 

pasif, agresif dan pasif, bagaimana pengalaman 

menolak permintaan yang tidak rasional, 

pengalaman memberikan dan menerima 

pernghargaan/pujian. 
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Petunjuk : isilah beberapa pertanyaan dibawah ini 

dengan sebenarnya. 

 

1. Hal yang disukai 9 ________________ 

9 ________________ 

9 ________________ 

9 ________________ 

9 ________________ 

9 ________________ 

9 ________________ 

 

2. Hal yang tidak 

disukai 

9 ________________ 

9 ________________ 

9 ________________ 

9 ________________ 

9 ________________ 

9 ________________ 

9 ________________ 

 

3. Harapan yang 

ingin dicapai 

9 ________________ 

9 ________________ 

9 ________________ 

9 ________________ 

9 ________________ 

9 ________________ 

9 ________________ 

 

4. Yang dilakukan 

untuk mencapai 

9 ________________ 

9 ________________ 

9 ________________ 
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harapan dan cita-

cita 

9 ________________ 

9 ________________ 

9 ________________ 

9 ________________ 

 

5. Hal yang positif 9 ________________ 

9 ________________ 

9 ________________ 

9 ________________ 

9 ________________ 

9 ________________ 

9 ________________ 

 

6. Hal yang negatif 

dalam diri sendiri 

9 ________________ 

9 ________________ 

9 ________________ 

9 ________________ 

9 ________________ 

9 ________________ 

9 ________________ 

 

7. Hal negatif yang 

ingin dirubah 

9 ________________ 

9 ________________ 

9 ________________ 

9 ________________ 

9 ________________ 

9 ________________ 

9 ________________ 
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Tabel 1. Hal yang menimbulkan masalah 

Hari/ 

tanggal 
Masalah 

Yang 

dilakukan 
Perilaku 

 Contoh; 

dimarahin 

ibu karena 

nilai 

menurun 

Menangis, 

mengunci diri 

dikamar dan 

mogok makan 

[             ]  

pasif 

>� ¥� @�
agresif  

[     ] 

asertif 

   [     ] 

pasif 

[     ] 

agresif  

[     ] 

asertif 

 

Tabel 2. Pengalaman mengatakan "tidak" pada 

permintaan yang tidak rasional 

Hari/ 

tanggal 
Pengalaman 

Yang 

dilakukan 
Perilaku 

   [               ]  

pasif 

[     ] 

agresif  

[     ] 

asertif 

   [               ]  

pasif 

[     ] 

agresif  
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Hari/ 

tanggal 
Pengalaman 

Yang 

dilakukan 
Perilaku 

[     ] 

asertif 

 

Tabel 3. Pengalaman menyatakan keluhan  

Hari/ 

tanggal 
Pengalaman 

Yang 

dilakukan 
Perilaku 

   [     ] pasif 

[     ] agresif  

[     ] asertif 

   [     ] pasif 

[     ] agresif  

[     ] asertif 

 

Tabel 4. Pengalaman memberikan pengharagaan 

kepada orang lain dan menerima pujian 

Hari/ 

tanggal 
Pengalaman 

Yang 

dilakukan 
Perilaku 

   [     ] pasif 

[     ] agresif  

[     ] asertif 

   [     ] pasif 

[     ] agresif  

[     ] asertif 
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Tabel 5. Penegasan perilaku asertif 

A. Perilaku asertif yang telah dilakukan 

Hari Tanggal Perilaku asertif  

   

   

   

 

B. Manfaat perilaku asertif 

Hari tanggal Manfaat   

   

   

   

 

C. Hambatan aplikasi perilaku asertif 

Hari tanggal Hambatan   

   

   

   

 

 


